
Sabtu, 22 Agustus 2020 CIRT Kabupaten Buleleng membagikan DISINFORMASI yang beredar di 
media sosial yang bersumber dari Laporan Isu Hoaks Harian Direktorat Pengendalian Aplikasi 
Informatika Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika, ada beberapa berita disinformasi yang dapat kami 
himpun sebagai berikut:

Hoaks
SMS Mengatasnamakan Pimpinan, Dosen dan Karyawan Universitas AMIKOM Yogyakarta

Penjelasan :
Beredar informasi melalui SMS yang mengatasnamakan Pimpinan, Dosen dan Karyawan Universitas 
AMIKOM Yogyakarta. SMS tersebut berisi terkait penerimaan dana beasiswa untuk mahasiswa 
sebesar Rp 4 juta dan disebutkan sebagai penerima dana Covid-19 atas usulan Universitas AMIKOM.

Faktanya, dikutip dari situs resmi Universitas AMIKOM, diketahui informasi yang beredar tersebut 
adalah tidak benar atau hoaks. Direktorat Kehumasan dan Urusan Internasional Universitas AMIKOM 
Yogyakarta menghimbau kepada para Civitas Akademika untuk berhati–hati terhadap informasi hoaks 
yang mengatasnamakan Pimpinan, Dosen, dan Karyawan Universitas AMIKOM Yogyakarta. Pihaknya 
menegaskan, semua informasi terkait Universitas AMIKOM dibagikan melalui situs amikom.ac.id dan 
laman media sosial Universitas Amikom.

Hoaks

Facebook Bagi-bagi Kuota Internet Gratis Bagi Para Penggunanya
Penjelasan :
Beredar sebuah postingan yang menyebutkan bahwa salah satu platform media 
sosial, Facebook, membagi-bagikan kuota internet gratis terhadap para 



penggunanya. Dalam unggahan foto tersebut berisi tata cara untuk mendapatkan 
kuota internet gratis dari Facebook.
Faktaya, setelah ditelusuri oleh Cek Fakta Liputan6.com, pihak Facebook sendiri 
membantah kabar bahwa pihaknya membagi-bagikan kuota internet secara gratis. 
"Informasinya tidak benar ya. Terima kasih," demikian keterangan Juru Bicara 
Facebook Indonesia kepada Liputan6.com

Hoaks

Virus Corona Covid-19 Dibuat di Lab Militer Partai Komunis China
Penjelasan :
Telah beredar unggahan di media sosial yang memuat klaim bahwa Virus Corona 
penyebab Covid-19, SARS-CoV-2, dibuat di laboratorium militer Partai Komunis China
(PKC). Klaim tersebut diungkapkan oleh ilmuwan asal China yang melarikan diri ke 
Amerika Serikat (AS) beberapa waktu lalu bernama Li Meng Yan.
Dilansir dari laman situs Tempo.co, klaim bahwa Covid-19 dibuat di laboratorium 
militer Partai Komunis China adalah keliru. Hingga kini, tidak ada bukti bahwa Virus 
Corona Covid-19 merupakan buatan laboratorium. Bukti-bukti yang ada justru 
menunjukkan bahwa virus itu berevolusi secara alami dan menular ke manusia dari 
hewan. Tidak ada pula tanda-tanda manipulasi pada data genom SARS-CoV-2 yang 
menunjukkan bahwa virus tersebut merupakan hasil rekayasa laboratorium.

https://l.facebook.com/l.php?u=http%3A%2F%2FLiputan6.com%2F%3Ffbclid%3DIwAR0VirARxcdet3k518S7l1PwPqAB_kA0VzgMNoefn4Yxjaitvr5be2MzXLg&h=AT3ML3uKWRAHHD6v0GMHqAMIrh2D3fuUSFWHfLtVYro-H5KawtmcTPQw1t825WbHdgdf36UrwD-tnykQVu_cIPQ96tP77iM5Lw9G2cSpMN-P-IALWz22ZCSuQnPL&__tn__=-UK-R&c[0]=AT2DrVe5ePeR93D_DkXZqAwgJM9KAYqoaeSuLgbYXWaUWI9oThmYxmcE4H5LGHIghDEasCz-h_mQ5L0Cgz73Sk3nVfso7Ryfbs1DLRcoEbKRfc4DSWNjaDQzUq9MRS-hZqmfvIe2
http://liputan6.com/?fbclid=IwAR280I7W_lr5zqZ3lBMvNz72VIkde2dSb3wSvQXVGQIx2VP07NCwp2Fd2PA


Hoaks

Mahasiswa Bayar Uang Pangkal di Undip Rp 87 Miliar
Penjelasan :
Beredar sebuah gambar tangkapan layar di media sosial Twitter berupa Kartu Tanda 
Pengumuman Jalur Seleksi UM Universitas Diponegoro Semarang Tahun 2020. Dalam
kartu tersebut, seseorang dinyatakan lolos dan diterima di program studi Ilmu 
Hukum S1 Undip dengan uang pangkal sebesar Rp 87.000.000.000.
Dilansir dari Nkriku.com, Rektor Undip Yos Johan Utama menyatakan bahwa hal itu 
tidak benar alias bohong. Merujuk pada tribunnews.com yang melansir dari laman 
um.undip.ac.id, diketahui bahwa Undip tidak pernah mengeluarkan passing grade 
program studi di lingkungan Universitas. Disebutkan juga panitia Penerimaan 
Mahasiswa Baru (PMB) Undip mengingatkan kepada seluruh calon pendaftar untuk 
waspada terhadap segala jenis penipuan yang mengatasnamakan Panitia. Adapun 
pembayaran Biaya Pendidikan Undip hanya melalui sistem host to host (tidak 
menggunakan nomor rekening) di bank-bank: BNI, BRI, BTN dan Bank Mandiri. 
Selanjutnya diketahui biaya SPI termahal di Undip adalah pada program studi 
Kedokteran yang mencapai Rp 200-250 juta, sementara untuk jurusan Hukum senilai
Rp 40-50 Juta.

http://tribunnews.com/?fbclid=IwAR0R96VC-ibQ9m7C4rFjeWxEc1kHnv8UOiJdje_6FSEm4aYoHJtJ-mDY48Y
http://nkriku.com/?fbclid=IwAR2k5dF1cgBThJeMCcdW1v6ppE8iJzgHEENxMiRFqaZcrsHFa3u9Pn_IBb0


Disinformasi

Potret Presiden Jokowi Mengukur Baju Karya Desainer Ivan Gunawan
Penjelasan :
Diunggah oleh salah satu akun Facebook, sebuah foto yang menampilkan Presiden 
Joko Widodo tampak memegang pakaian berwarna putih hitam dan dinarasikan pada
unggahan tersebut bahwa “Contoh Pemimpin Merakyat Tapi Hati Buat 
KONGLOMERAT.Lagi Ngukur Baju Gaesss Biar Kelihatan Merakyat, Buat Hadir 
DEKLARASI KITA Dan JURI DANGDUT
AKADEMI INDOSIAR, Karya Desainer Terkenal Ivan Gunawan.”
Faktanya klaim pada unggahan mengenai foto Presiden Joko Widodo tersebut adalah
salah. Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan Turnbackhoax.id, ditemukan 
artikel berita dari Liputan6.com yang menerangkan bahwa foto tersebut adalah 
kegiatan kunjungan pedagang pasar tradisional ke Istana Negara pada 3 September 
2015, dan momen foto tersebut diambil ketika Presiden Jokowi memperhatikan hasil 
pemberian seorang pedagang pasar tradisional yang diundang untuk makan siang di
Istana Negara.

https://l.facebook.com/l.php?u=http%3A%2F%2FLiputan6.com%2F%3Ffbclid%3DIwAR2bDgGx-LjYgWzqOEFezFbbVBN76UkRwDhKQLdRqXkFxOqFCtvxjSx0zq4&h=AT1urxpsuctt-0ar2MRCkjAhgGX57bwK0fUu9PDhrS0JU5awx9IcZrdtbvv-HHG4KRFDUS9SVnbdm9e6wmn0OQX1WYFOrMph36oycIBMoRVHJjSSz8OyKjZEGmou&__tn__=-UK-R&c[0]=AT37imNslU1wNyt7tqY7VEuNyyp6odS4fg71vM33MQi98VQZgBwu01wdZSpgyHetm7Pu6cgAWimlGSV6UQrZH-qLpPYlDfZ8EAnFWnNzVp5PpsewjHGXFrZrg-t0LIjXq_YuEsuE


Jalan Layang Tol Cikampek Bergelombang Gara-Gara Digunakan Untuk Uji Coba 
Esemka Ribuan Unit

Penjelasan :
Beredar informasi di media sosial Facebook yang membagikan tautan artikel 
(19/082020) dari Merdeka.com yang berjudul “Tol Layang Jakarta-Cikampek 
Bergelombang Buat Boros BBM Kendaraan” dengan narasi sebagai berikut: “GARA 
GARA DIGUNAKAN UNTUK UJI COBA ESEMKA RIBUAN UNIT JALAN LAYANG TOL 
CIKAMPEK JADI BERGELOMBANG”.
Berdasarkan hasil penelusuran Turnbackhoax.id, yang membagikan link berita milik 
Merdeka.com, namun hal tersebut caption atau keterangan yang tidak sesuai pada 
isi pemberitaan. Faktanya artikel Merdeka.com yang berjudul “Tol Layang Jakarta-
Cikampek Bergelombang Buat Boros BBM Kendaraan” yang tayang pada Selasa, 31 
Desember 2019 tidak memuat informasi tentang penyebab jalan bergelombang 
karena digunakan untuk uji coba ribuan unit mobil Esemka. Melainkan hal tersebut 
penilaian Direktur Eksekutif Komite Penghapusan Bensin Bertimbal (KPBB), Ahmad 
Safrudin yang menyatakan bahwa jalan bergelombang di tol layang Jakarta-
Cikampek mengakibatkan pemborosan bahan bakar minyak (BBM) pada kendaraan 
yang melaluinya. Sebab, tarikan gas, menjadi lebih sering.

https://l.facebook.com/l.php?u=http%3A%2F%2FMerdeka.com%2F%3Ffbclid%3DIwAR2O0aYw77hbkNmPKvAtk4PgAfotnbYskQYLZG1ynqdUyhdmw2UXOMzErYs&h=AT0khLeEXatNRXWQPjQGfp18YiknEXswWgXmFjqg4kgRPNmthzzugdfF7ge7bGKYLi69ASSea49qWJ_9mHrSbyDP1T7_kAlzHQ_a_SNahnDaCSGq_bcJ4JR5HmDK&__tn__=-UK-R&c[0]=AT1NKmx4aS084k4k0oHSf0NmfJcq8UH7MhEXfNKyX3tdZrN3w9S9j-dGwYeY6pCLC2Z9T1pMtitBuPSFX8KuSHcevlDlY2Qa-unJxTIuRe08nnMhC4l372fQM3W2ln5lQfogJ3e_
http://merdeka.com/?fbclid=IwAR17AR9i4g7ZcvjvA-59vJPkYpX1PKvrJKY79jEX-ghU3polgX46f7xBjvw
http://merdeka.com/?fbclid=IwAR0Xy9TR9ziy4ezxf4cs5AM5Chx_VFEbkV43-NpTHbfFL7gkQJgShQgRYtU



